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ABSTRAK 

 
 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan LKPD dengan pendekatan Saintifik Materi Kehidupan Masyarakat 

pada masa Hindu-Buddha yang valid, praktis dan efektif terhadap pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan pada SMP Negeri di Kecamatan Sembawa dengan subjek 

penelitian yaitu siswa kelas VII. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model pengembangan Rowntree yang 

terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan penulisan, tahap 

penulisan dan penyuntingan. Pada tahap penyuntingan menggunakan evaluasi 

Tessmer. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, observasi 

dan tes. Penelitian ini dinyatakan valid karena didapatkan melalui proses validasi 

dari para ahli yaitu ahli materi, desain dan desain pembelajaran. Berdasarkan 

saran dan penilaian ahli, produk ini dinyatakan valid dan layak untuk diujicoba. 

Hasil kepraktisan yang didapat melalui uji satu satu dan uji kelompok kecil 

dengan nilai rerata 4,65 dengan kategori sangat praktis. Pada tahap uji lapangan 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa sebesar 45,6 dengan rata-

rata hasil pretest sebesar 38,7 sedangkan hasil posttest sebesar 84.3 dengan 

perolehan N-gain sebesar 0,74 yang termasuk kategori tinggi. Dari hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan memiliki nilai 

valid, praktis, dan efektif terhadap pembelajaran dan disarankan pada peneliti lain 

untuk dapat mengembangkan LKPD dan penelitian ini pada sektor terkait lainnya. 

  

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, LKPD dengan pendekatan 

Saintifik, kehidupan masyarakat pada masa Hindu-Buddha. 
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ABSTRACT 

 

This research is development research (Development Research) which 

aims to produce LKPD with a Scientific approach to Community Life Materials 

during the Hindu-Buddha period which is valid, practical and effective towards 

learning. This research was conducted in Junior High School at Sembawa 

subdistrict with the subject of the research namely class VII students. This type of 

research is development research using the Rowntree development model which 

consists of three stages, namely the planning stage, writing preparation stage, 

writing and editing stages. At the editing stage, the research used Tessmer 

evaluation. Data collection techniques used interviews, questionnaires, 

observation, and tests. This study was considered valid because it was obtained 

through a validation process from experts namely material experts, design and 

learning design. Based on expert suggestions and assessments, this product is 

considered valid and feasible to be tested. The results of practicality obtained 

through the one-one test and small group test with a mean value of 4.65 with a 

very practical category. At the field test stage showed an increase in student 

learning outcomes by 45,6  with an average pretest result of 38.7 while the 

posttest results at 84.3 with N-gain acquisition of 0.74 which is included in the 

high category. From the results of this study, it can be concluded that the 

developed LKPD has valid, practical, and effective values for learning and is 

recommended to other researchers to be able to develop LKPD and this research 

in other related sectors. 

 

Keywords: Development Research, Student worksheet with a Scientific 

approach, the life of the community during the Hindu-Buddhist period 
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RINGKASAN 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan dari hasil wawancara dan observasi di SMP 

Negeri kecamatan sembawa, secara umum peneliti mendapatkan informasi bahwa 

bahan pelajaran peserta didik masih terbatas pada buku teks  pelajaran, sedangkan 

sekolah tersebut belum memiliki fasilitas yang lengkap untuk menunjang proses 

pembelajaran terutama yang berbasis teknologi,. Berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti mengembangkan lembar kerja peserta didik berbasis saintifik  

dalam mata  pelajaran IPS. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik dengan pendekatan 

saintifik materi kehidupan masyarakat pada masa Hindu-Buddha di SMP yang 

valid, bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta didik dengan pendekatan 

saintifik materi kehidupan masyarakat pada masa Hindu-Buddha di SMP yang 

praktis, bagaimana efektivitas penggunaan lembar kerja peserta didik yang telah 

dikembangkan dengan pendekatan saintifik materi kehidupan masyarakat pada 

masa hindu-Buddha terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal, sebaiknya 

pendidik mememahami bahwa peserta didik mempunyai keterbatasan dalam 

memproses dan mengingat suatu informasi. Pada pembelajaran saintifik, 

pembelajaran tidak berpusat pada pendidik melainkan pada peserta didik. Bahan 

ajar merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang memegang 

peranan penting dalam pembelajaran. Bahan ajar adalah benda-benda spesifik 

yang digunakan dalam pelajaran yang mempengaruhi kegiatan belajar peserta 

didik dan yang menjadi masalah dalam penelitian ini peserta didik masih sulit 

dalam memahami pelajaran IPS khusunya materi kehidupan masyarakat pada 

masa Hindu-Buddha. Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik tertarik belajar 

menggunakan LKPD maka perlu diupayakan inovasi pengembangan LKPD yang 

inovatif untuk pembelajaran IPS agar pembelajaran   dapat berjalan sesuai yang 

diharapkan dan relevan dengan tujuan kurikulum 2013 pada pembelajaran IPS, 

pengembangan LKPD yang dimaksud adalah pengembangan LKPD  dengan 

menggunakan Pendekatan Saintifik seperti tuntutan Kurikulum 2013. 

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan menghasilkan LKPD 

dengan pendekatan saintifik yang teruji validitasnya, praktikalitasnya dan 

memiliki efektifitas terhadap hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model 

pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan, 

tahap persiapan penulisan, dan tahap penulisan dan penyuntingan. 

Untuk menguji kevalidan produk dilakukan uji ahli yaitu kepada ahli materi, 

ahli desain dan ahli bahasa. Untuk menguji kepraktisan Alat Bantu Pengambilan 

Keputusan dengan melakukan uji satu satu kepada tiga orang peserta didik yang 

mempunyai kemampuan akademik yang berbeda dan uji kelompok kecil yang 

dilakukan kepada delapan orang peserta didik. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memperoleh saran dan komentar terhadap LKPD dengan pendekatan 
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saintifik yang telah dikembangkan. Selanjutnya, untuk mengetahui efektifitas 

LKPD terhadap hasil belajar peserta didik dilakukan dengan uji coba produk. 

LKPD dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan sudah valid, 

praktis, dan memiliki efektifitas terhadap hasil belajar peserta didik. Kevalidan 

LKPD diperoleh setelah divalidasi oleh ahli pada tahap uji ahli. Praktikalitas 

diperoleh setelah dilakukan uji satu satu dan uji kelompok yang memperoleh 

saran dan komentar yang diajadikan acuan untuk merevisi produk LKPD yang 

telah dikembangkan. Efektifitas terhadap hasil belajar peserta didik dapat dilihat 

dari hasil pretest dan posttest peserta didik pada tahap uji coba produk. Dengan 

rata-rata hasil belajar peserta didik pada saat pretest sebesar 38,7 sedangkan hasil 

posttest sebesar 84,3. Hal tersebut terlihat bahawa adanya kenaikan hasil belajar 

peserta didik sebesar 45,6 dan diperoleh N-gain score sebesar 0,74 yang termasuk 

kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan LKPD dengan pendekatan 

saintifik yang dikembangkan dalam penelitian ini telah valid, praktis, dan 

memiliki efektifitas terhadap hasil belajar peserta didik. Saran peneliti, untuk 

peserta didik, diharapkan dapat menggunakan LKPD ini untuk meningkatkan 

pemahaman konsep materi dan hasil belajar, untuk Guru dapat menggunakan 

LKPD ini sebagai referensi dan contoh dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPS, dan untuk dapat menggunakan LKPD ini sebagai referensi 

untuk mengembangkan proses pembelajaran IPS. 
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SUMMARY 

Based on the needs analysis from the results of interviews and observations 

in junior high school at Sembawa subdistrict, researchers generally get 

information that students’ learning materials are still limited to textbooks, while 

the school does not yet have complete facilities to support the learning process, 

especially technology-based ones. Based on the background, the researcher 

developed scientific-based student worksheets in social subjects. The problems of 

the study are: how to develop student worksheets with a scientific approach to 

material life in Hindu-Buddhist communities in junior high school that is valid, 

how to develop worksheets of students with a scientific approach to material life 

in Hindu-Buddhist period in junior high school that is practical , how is the 

effectiveness of the use of student worksheets that have been developed with the 

scientific approach to the material life of the community during the Hindu-

Buddhist period towards the learning outcomes of VII grade students in junior 

high school. 

In achieving maximum learning objectives, educators should understand 

that students have limitations in processing and remembering information. In 

scientific learning, learning is not centered on educators but students. Teaching 

materials are one component of the learning system that plays an important role 

in learning. Teaching materials are specific objects used in lessons that influence 

student learning activities and the problem in this study is that students are still 

difficult to understand social subject especially the material of community life 

during the Hindu-Buddhist period. Based on the needs analysis of students 

interested in learning to use LKPD, it is necessary to seek the innovation of the 

development of innovative LKPD for the social subject so that learning can be as 

expected and relevant to the 2013 curriculum objectives in the social subject. The 

development of the intended LKPD is the development of LKPD using the 

Scientific Approach such as the demands of the 2013 Curriculum. 

The objective of this study is to develop and produce LKPD with a scientific 

approach that is tested for its validity, practicality and effective on student 

learning outcomes. The type of research used is development research using the 

Rowntree development model which consists of three stages, namely the planning 

stage, writing preparation stage and the writing and editing stage. 

To test the validity of the product, expert tests were carried out, namely to 

material experts, design experts and linguists. To test the practicality of Decision 

Making Tools by doing one-one test to three students who have different academic 

abilities and small group tests conducted on eight students. This is done to obtain 

suggestions and comments on LKPD with a scientific approach that has been 

developed. Next, to find out the effectiveness of LKPD on student learning 

outcomes is done by product testing. 

LKPD with a developed scientific approach is valid, practical, and effective 

on student learning outcomes. The validity of LKPD is obtained after being 

validated by experts at the expert test stage. Practicality was obtained after a one-

test and group testing that received suggestions and comments made as references 

to revise the LKPD products that had been developed. The effectiveness of student 
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learning outcomes can be seen from the results of the students' pretest and 

posttest at the product trial stage. With the average student learning outcomes at 

the pretest of 38.7 while the posttest results were 84.3. It could be seen that there 

is an increase in student learning outcomes by 45.6 and an N-gain score of 0.74 

which is included in the high category. 

Based on the results of the study it can be concluded that the LKPD with the 

scientific approach developed in this study has been valid, practical, and effective 

on student learning outcomes. Suggestions for researchers, for students, are 

expected to be able to use this LKPD to improve understanding of material 

concepts and learning outcomes, for teachers to use LKPD as a reference and 

example in an effort to improve the quality of social subject, and to be able to use 

LKPD as a reference for developing the social subject.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, salah satu 

upaya yang dilakukan oleh pemerintahan ialah terus memperbaiki kurikulum. 

Kurikulum menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional adalah seperangkat rencana yang mengatur mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Saat ini, 

pemerintah dan kementerian pendidikan memberlakukan kurikulum 2013 disemua 

jenjang pendidikan, pada kurikulum 2013  peserta  didik dituntut  untuk lebih  

aktif  dalam  proses pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator 

yang membimbing dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Dyer, dkk., (2011) kurikulum merupakan salah satu unsur sumber 

daya pendidikan yang memberikan kontribusi signifikan untuk mewujudkan 

proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Menurut Hairudin, dkk., 

(2013) Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk mempersiapkan generasi 

penerus bangsa yang memiliki wawasan luas, berpikir kreatif, inovatif dan 

memiliki tingkah laku yang baik. Selain itu, Prastowo (2014) menyatakan bahwa 

peserta didik harus berperan aktif dalam mencari tahu dan menemukan 

pengetahuan dari pengalaman belajarnya sendiri, agar pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. Seperti yang dikatakan Toman, dkk., (2013) bahwa pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik tercipta jika peserta didik mengkonstruk hal yang 

didengar dan dilihatnya menjadi suatu pengetahuan yang ditemukannya sendiri. 

Hal ini selaras dengan tujuan Kurikulum 2013 bahwa peserta didik harus berperan 

aktif dalam proses pembelajaran agar peserta didik memiliki sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan yang baik.  

Wahyuni, dkk., (2014) bahwa Kurikulum 2013 diharapkan peserta didik 

memiliki kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi tersebut 
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dapat tercapai dengan diterapkannya Kurikulum 2013 yang menekankan pada 

penggunaan Pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. Menurut Nurlaili 

(2013) pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dapat 

mengembangkan keterampilan proses peserta didik serta mendorong peserta didik 

untuk mencari tahu melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Selain itu, menurut Slamet (2016) 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik bertujuan agar peserta 

didik dapat melakukan langkah- langkah metode ilmiah dalam memperoleh 

pengetahuan.  

Ayuliasari (2017) mengatakan bahwa pada kurikulum 2013 suatu kegiatan 

proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan berbasis 

saintifik atau menggunakan langkah-langkah ilmiah dalam proses pembelajaran 

seperti mengamati, menanya, mengumpulkan, informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan. Sufairoh (2016) mengatakan bahwa saintifik adalah 

kegiatan pembelajaran yang direncanakan sedemikian rupa agar peserta didik 

dengan aktif menyusun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan ilmiah, yaitu: 

mengamati dengan menemukan masalah, menanya dengan merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan informasi dengan berbagai teknik, mengolah informasi atau 

mengasosiasi, mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang didapatkan. 

Dengan menggunakan langkah-langkah saintifik, peserta didik dibimbing oleh 

guru untuk menemukan berbagai fakta yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan dengan memberikan 

pemahaman kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, 

kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru (Daryanto, 2014:51). 

Melalui pendekatan tersebut pembelajaran diarahkan berpusat pada peserta didik 

secara interaktif serta mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan 

berpikirnya. Menurut Permendikbud (2013) pada pendekatan saintifik peserta 

didik akan melakukan lima kegiatan utama dalam pembelajaran, yaitu mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.  
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Menurut Rowntree (1994) bahan ajar berbasis cetak yaitu buku, pamplet, 

panduan belajar peserta didik, bahan tutorial, buku kerja peserta didik, peta, 

charts, foto, bahan dari majalah dan koran (Sadjati, 2012). LKPD merupakan 

bahan ajar berbasis cetak jika dilihat dari fungsinya sesuai pernyataan Prastowo 

(2013) yaitu sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik, bahan ajar yang mempermudah peserta didik 

untuk memahami kompetensi yang diberikan, serta bahan ajar yang ringkas dan 

kaya tugas untuk melatih dan memudahkan pelaksanaan pengajaran peserta didik. 

Melalui lembar kerja yang dirancang oleh guru, diharapkan dapat memfasilitasi 

peserta didik dalam memahami suatu konsep melalui serangkaian kegiatan dalam 

proses pembelajaran. LKPD adalah bahan ajar cetak berupa lembaran kertas yang 

berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar 

yang harus dicapai (Prastowo, 2011:204). LKPD dengan pendekatan saintifik 

dirancang untuk mengembangkan keterampilan dan membantu peserta didik 

menemukan pengetahuannya. 

Penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPS, diharapkan 

peserta didik dapat memahami materi yang diberikan dengan mencari informasi 

mengenai materi yang dipelajari bisa bersumber dari mana saja, hal ini merupakan 

strategi pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencari informasi lebih 

mendalam. Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 81 A Tahun 

2013 tentang implementasi kurikulum pedoman umum pembelajaran, dinyatakan 

bahwa strategi pembelajaran sangat diperlukan dalam menunjang terwujudnya 

seluruh komponen yang dimuat dalam kurikulum 2013.  

Guru sebagai salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran 

harus memiliki kemampuan untuk menyiapkan rancangan pembelajaran yang 

dapat dijadikan sebagai pedoman dan acuan dalam proses pembelajaran untuk 

pencapaian tujuan pembelajarannya. Mengacu pada standar nasional pendidikan 

yaitu PP No. 19 tahun 2005 Pasal 20, yang menyatakan bahwa guru diharapkan 

mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas malalui 

Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang antara lain 



4 

 

 

mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi 

pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP).  

Ada beberapa alasan guru perlu mengembangkan bahan ajar, diantaranya: 

ketersediaan bahan sesuai tuntutan pembelajaran, karakteristik sasaran, dan 

tuntutan pemecahan masalah belajar. Pengembangan bahan ajar harus 

memperhatikan tuntutan pembelajaran, artinya bahan ajar yang akan 

dikembangkan harus sesuai dengan karakteristik suatu mata pelajaran. 

Pertimbangan lain adalah karakteristik sasaran. Bahan ajar yang dikembangkan 

orang lain seringkali masih belum sesuai dengan pedoman dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 103 Tahun 2014 dan kerangka teori 

pendekatan Scientific, hal ini dikarenakan sebagai berikut: (1).Pengetahuan 

pendidik tentang kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik masih kurang. 

(2).Adanya paradigma lama dan menerapkan pembelajaran berpusat pada guru 

(Teacher Centered). (3).Bentuk administrasi dan penilaian dalam Pendekatan 

saintifik Kurikulum 2013 yang terlalu rumit.  

Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran IPS kelas VII di SMP 

Negeri 1, 2, dan 3 Sembawa diperoleh informasi secara umum bahwa dalam 

proses pembelajaran IPS yang diterapkan masih bersifat konvensional, guru 

belum menggunakan bahan ajar lain dan hanya menggunakan satu buku paket saja 

yang dibeli dari satu penerbit bahkan peserta didik juga sering mencatat materi 

dipapan tulis. Menurut peneliti,  hal ini tentu saja sangat mempengaruhi proses 

belajar yang ada dikarenakan peserta didik hanya terpaku pada satu buku dan guru 

sebagai sumber belajar. Sedangkan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan 

tentunya diharapkan peserta didik harusnya memiliki beraneka ragam sumber 

belajar untuk menunjang kegiatan belajar, tetapi kenyataannya guru hanya 

memanfaatkan buku paket yang ada tanpa membuat LKPD. Hal ini tentunya 

berdampak pada hasil belajar peserta didik, dilihat dari hasil ulangan harian, 

dimana hanya sekitar 30-50 % peserta didik yang mendapat nilai sesuai dengan 

standar kentuntasan minimal (KKM) yaitu 75.  
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Setelah melakukan wawancara dengan guru pelajaran IPS di ketiga sekolah 

tersebut peneliti juga melakukan wawancara dengan 60 peserta didik yang 

menjadi subjek analisis kebutuhan di SMP Negeri kecamatan Sembawa, sebagian 

dari mereka mengatakan bahwa mereka tidak pernah belajar dengan menggunakan 

media lain selain buku paket cetak, guru ketika mengajar hanya menggunakan 

metode ceramah, bahkan diantara mereka mengatakan cenderung tidak 

memperhatikan ketikan guru sedang menjelaskan materi.  

Dengan demikian untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMP 

Negeri kecamatan Sembawa peneliti memberikan suatu cara dengan 

mengembangkan  bahan ajar, bahan ajar yang dipilih dengan mempertimbangkan 

sarana prasarana yang ada di sekolah Negeri kecamatan Sembawa oleh karena itu 

peneliti memilih mengembangkan LKPD, mengingat di ketiga sekolah ini belum 

mempunyai lab komputer maka LKPD yang dibuat adalah LKPD cetak dengan 

pendekatan saintifik yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang menarik untuk 

mereka pelajari, yang tidak hanya memuat soal–soal latihan tetapi juga dengan 

materi yang sederhana sesuai langkah-langkah pembelajaran saintifik. Hal ini 

sesuai dengan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah telah mengisyaratkan tentang perlunya proses 

pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan saintifik/ilmiah. 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 

didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja dan tidak 

bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi 

pembelajaran yang diharapkan tercipta dan diarahkan untuk mendorong peserta 

didik mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, bukan hanya dari 

diberi tahu. 

Jika dilihat dari fungsinya, menggunakan LKPD pada saat proses 

pembelajaran banyak sekali manfaatnya diantaranya; 1) sebagai bahan ajar yang 

bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik. 2) 

sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi 

yang diberikan. 3) sebagai bahan ajar yang ringkas dan karya tugas untuk berlatih. 
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4) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik (Prastowo, 

2011:205). Isnaningsih dan Bimo (2013) menyatakan bahwa LKPD berfungsi 

sebagai alternatif bagi guru untuk mengarahkan pembelajaran dengan 

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu yang dapat mengoptimalkan alat bantu 

belajar yang terbatas, membantu peserta didik dapat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, dapat membangkitkan minat peserta didik jika LKPD disusun 

secara rapi, sistematis mudah dipahami sehingga mudah menarik perhatian peserta 

didik, dapat menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik, serta meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, LKPD yang disusun dapat 

dirancang dan dikembangkan sesuai kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran 

yang akan dihadapi.  

Beberapa penelitian yang  berkaitan dengan pengembangan bahan ajar telah 

dilakukan di antaranya “The Effectiveness of  of Geography Student Worksheets 

Developed Learning Experiences for  High School Student” oleh Utami, dkk 

(2016) menunjukkan bahwa LKPD pada mata pelajaran geografi dapat 

meningkatkan pengalaman belajar pada peserta didik di SMA Negeri Surabaya 

dengan efektif. Berdasarkan respon juga penggunaan LKPD sangat baik, karena 

peserta didik dapat lebih aktif dan tertarik dalam proses pembelajaran diantaranya 

Lembar Kerja menunjukkan keterampilan geografi peserta didik dengan baik. Ini 

ditunjukkan oleh nilai rata-rata 83,46 keterampilan geografi. Dari 26 siswa, 18 

Siswa Menerima Nilai Keterampilan Geografi > 80. 

Penelitian Lain Yang Berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Saintifik Pokok Bahasan Animalia Kelas X IPA” oleh Risky  Putri 

(2018). Hasil penelitian ini telah menghasilkan LKPD berbasis Pendekatan 

Saintifik  valid karena telah sesuai dengan karakteristik dari LKPD berbasis 

Pendekatan Saintifik. LKPD dikategorikan valid setelah divalidasi oleh enam 

orang validator dan dinyatakan layak untuk  digunakan oleh peserta didik. 

Validasi meliputi validasi isi, desain, dan bahasa dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh yaitu 0,85 sehingga dikategorikan sangat layak uji (sangat valid).  

LKPD dikatakan praktis karena mudah digunakan dan dikerjakan oleh peserta 

didik. LKPD dikategorikan praktis setelah dilakukan uji kepraktisan pada peserta 
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didik dengan melakukan wawancara dan mengisi lembar angket kepraktisan. 

Hasil wawancara peserta didik yang dilakukan pada tahap one to one 

menunjukkan respon positif dan diperoleh hasil analisis angket dengan nilai rata-

rata yaitu 0,88. Hasil analisis angket pada tahap small group diperoleh nilai rata-

rata yaitu 0,82. Hasil wawancara dan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 

LKPD dikategorikan sangat praktis. LKPD dikatakan efektif karena telah 

diujicobakan pada tahap field test yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Hasil belajar peserta didik pada pretest dan posttest diperoleh rata-rata nilai 

sebesar 51,11 dan 88,08, serta diperoleh N- Gain sebesar 0,76 yang termasuk 

kategori tinggi. Nilai N-Gain tersebut menunjukan LKPD berbasis Pendekatan 

Saintifik ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada aspek 

kognitif.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dari itu dibutuhkan suatu pengembangan 

bahan ajar materi kehidupan masyarakat pada Masa Hindu-Buddha yang 

diharapkan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, menumbuhkan minat 

dan motivasi belajar untuk memahami materi dengan baik serta meningkatkan 

hasil belajar. Hal ini yang menjadi alasan peneliti untuk mengembangkan LKPD 

yang akan digunakan pada proses pembelajaran IPS. Maka dari itu, peneliti perlu 

mengembangkan dan melakukan penelitian pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan 

Saintifik Materi Kehidupan Masyarakat Pada Masa Hindu-Buddha di  SMP”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

Pendekatan Saintifik Materi Kehidupan Masyarakat pada Masa Hindu- 

Buddha di SMP yang valid? 

2. bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

Pendekatan Saintifik Materi Kehidupan Masyarakat pada Masa Hindu-

Buddha di SMP yang praktis? 
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3. bagaimana efektivitas penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang telah dikembangkan dengan Pendekatan Saintifik Materi Kehidupan 

Masyarakat pada Masa Hindu -Buddha terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas VII di SMP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk. 

1. Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan 

Saintifik Materi Kehidupan Masyarakat pada Masa Hindu-Buddha di SMP 

yang teruji validitasnya 

2. Menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Pendekatan 

Saintifik Materi Kehidupan Masyarakat pada Masa Hindu-Buddha di SMP 

yang teruji praktikalitasnya 

3. Mengetahui efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah 

dikembangkan dengan Pendekatan Saintifik Materi Kehidupan Masyarakat 

pada Masa Hindu -Buddha terhadap hasil belajar  peserta didik kelas VII 

di SMP. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik. 

Dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran 

IPS dan sebagai sumber belajar siswa untuk belajar mandiri. 

2. Bagi guru. 

Sebagai referensi dalam menentukan bahan ajar yang akan digunakan pada 

proses pembelajaran di Sekolah 

3. Bagi sekolah. 

Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam hal pengambilan keputusan 

yang berkaitan dengan perbaikan dan pengembangan program 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain. 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau acuan dalam melakukan 

penelitian yang relevan
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